







A. Latar Belakang 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertakwa, dan hasil belajar siswa mulai dalam mengenalkan 
ajaran Agama Islam dari sumber utamanya yaitu Al-qur’an dan Hadits, 
melalui kegiatan bimbingan pengajaran, latihan serta penggunaan 
pengalaman.
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 Pendidikan Agama Islam suatu bidang studi merupakan 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan bidang studi lainnya. Karena 
bidang studi secara keseluruhan berfungsi sehingga tercapainya tujuan umum 
Pendidikan Nasional. Oleh karena itu, antara satu bidang studi dengan bidang 
studi lainnya hendaknya saling membantu dan saling menguatkan.
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Menyadari pentingnya Pendidikan Agama Islam pada jenjang SD, 
maka seorang guru dituntut untuk melakukan perbaikan dalam cara 
menyajikan dan menyampaikan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini dapat dilakukan dengan pemilihan 
metode mengajar yang tepat dan sesuai, sehingga pembelajaran dapat 
meningkatkan perhatian siswa. Melihat tugas guru sebagai pendidik tidak 
dapat dipandang ringan. Karena menyangkut dengan aspek kehidupan dan 
bertanggung jawab moral yang berat, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Ahmad Rohani “Mengajar bukanlah tugas yang ringan atau sederhana ia 
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menuntut aktivitas pengajaran sebab pengajaran sangat berkaitan dengan 
upaya mengubah serta mengembangkan dan mendewasakan anak didik agar 
menjadi dewasa”. 
Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan 
terjadinya proses pembelajaran. Sistem lingkungan ini terdiri komponen-
komponen yang saling mempengaruhi, yakni tujuan intruksional yang ingin 
dicapai, materi yang diajarkan, guru dan siswa yang harus memainkan peranan 
serta ada dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta 
sarana dan prasarana belajar mengajar yang tersedia.
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Selain itu guru mempunyai peran sebagai pengarah pembelajaran, 
hendaknya guru senantiasa berusaha menimbulkan, memelihara, dan 
meningkatkan motivasi peserta didik (siswa) untuk belajar. Dalam hubungan 
ini guru memiliki fungsi sebagai motivator dalam keseluruhan kegiatan belajar 
mengajar. 
Berdasarkan pengamatan dan informasi dari guru SMKN 5 Pekanbaru,  
guru telah berusaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, dengan berbagai cara, diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Masih ditemukan rendahnya nilai siswa yang belum memuaskan yakni 
belum mencapai KKM yang ditentukan yakni 75% 
2. Setiap diberikan tugas pada siswa hanya sebanyak 20% siswa yang 
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
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3. Kurangnya perhatian dan semangat siswa dalam belajar, yang 
mengakibatkan prestasi belajarnya rendah. 
Melihat permasalahan di atas, berbagai cara telah dilakukan oleh guru 
untuk dapat meningkatkan hasil belajar PAI siswa yakni dengan: 
1. Menyediakan buku dan alat pembelajaran lengkap 
2. Menggunakan fasilitas atau alat bantu dalam menjelaskan pelajaran. 
3. Mengulangi kembali materi yang diajarkan 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul PENGARUH METODE KERJA 
KELOMPOK DI SEKOLAHTERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI 
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 5 PEKANBARU. 
B. Penegasan Istilah  
Penulis menegaskan istilah-istilah untuk menghindari adanya 
kesalahan dalam mengartikan judul ini, maka penulis akan menegaskan 
istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut sebagai berikut: 
1. Pengaruh adalah kekuatan yang ada atau timbul dari sesuatu, seperti orang 
benda yang turut membentuk waktu, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang.
5
 Maka yang dimaksud dengan pengaruh dalam penelitian ini 
adalah suatu daya yang timbul dari kelompok belajar hasil belajar siswa. 
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2. Metode Kerja Kelompok adalah penyajian materi dengan cara pemberian 
tugas-tugas untuk mempelajari sesuatu kepada kelompok-kelompok 
belajar yang sudah ditentukan dalam rangka mencapai tujuan.
6
 Dari 
penjelasan diatas yang penulis maksud dengan Metode Kerja Kelompok 
adalah metode yang dilakukan dengan cara berkelompok dengan arahan 
guru dalam mengerjakan tugas yang diberikan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
3. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan realisasi 
tercapainya tujuan pendidikan sehingga hasil belajar yang diukur sangat 
tergantung kepada tujuan pendidikannya.
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 Jadi, yang dimaksud dengan 
hasil belajar disini adalah hasil belajar yang dilihat dari nilai siswa. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimana Metode Kerja Kelompok Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 5 Pekanbaru? 
b. Bagaimana hasil belajar siswa di SMK NegeriI 5 Pekanbaru? 
c. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Metode Kerja Kelompok 
Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa di SMK Negeri 5 
Pekanbaru? 
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2. Batasan Masalah 
Identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi permasalahan 
kepada pengaruh Metode Kerja Kelompok di Sekolah terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 
Negeri 5 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, 
maka dapat dirumuskan masalahnya yaitu: “apakah ada PengaruhMetode 
Kerja Kelompok Terhadap Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 
Pekanbaru. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Pengaruh Metode Kerja Kelompok di Sekolah 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 5 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi siswa, digunakan sebagai sumber informasi yang baru dalam 
proses pembelajaran. 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang pengaruh Metode Kerja Kelompok di Sekolah terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 




c. Bagi Sekolah, sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan dan 
mempertahankan hasil belajar siswa yang pada akhirnya juga akan 
meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah tersebut. 
d. Bagi peneliti, Menambah pengetahuan peneliti dalam mengetahui 
pengaruh Metode Kerja Kelompok di Sekolah terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
